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ABSTRAK 

Hakikatnya, kepemimpinan tidak dilihat melalui gender, namun melalui 

kemampuan dan capaian setiap orang. Kepemimpinan perempuan yang masih 

dianggap sepele oleh kebanyakan masyarakat di Indonesia, akhirnya membuat 

kebanyakan perempuan di Indonesia satu persatu menunjukkan gaya 

kepemimpinannya dan kemampuannya dalam memimpin. Menghadapi permasalahan 

tersebut pada akhirnya Muhammadiyah membangun sekolah khusus perempuan 

dengan tujuan mencetak kader pemimpin perempuan yang berkualitas serta sebagai 

institusi pendidikan yang berada langsung di bawah Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

berharap agar seluruh alumni mampu menjadi kader pemimpin berkualitas yang hadir 

membersamai masyarakat sebagai ulama, pemimpin, pendidik, pembawa misi 

gerakan Muhammadiyah Putri Islam.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya kepemimpinan 

perempuan untuk mendapatkan kader pemimpin berkualitas di Madrasah Mu‟allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta. Selain itu juga, penelitian ini juga bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana strategi Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

dalam mendapatkan kader pemimpin yang berkualitas. Penelitian ini menggunakan 

teori otoritas yang dicetuskan oleh Max Weber.  

Hasil dari penelitian ini adalah, gaya kepemimpinan yang digunakan oleh 

Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta untuk mendapatkan kader 

pemimpin yang berkualitas yaitu gaya kepemimpinan demokratis dengan 

menggunakan teori otoritas legal-rasional milik Max Weber. Selain itu juga, 

ditemukan bahwa Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta memiliki tujuh 

strategi dalam mendapatkan kader pemimpin berkualitas dengan gaya kepemimpinan 

yang demokratis, Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta berhasil 

mencetak banyak kader pemimpin putri yang berkualitas dan tersebar ke seluruh 

penjuru Indonesia.  

Kata Kunci: Kepemimpinan, Gaya Kepemimpinan, Berkualitas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya perubahan zaman, mendorong budaya patriarki mulai 

dikesampingkan. Pola kepemimpinan perempuan mulai banyak disoroti oleh 

kalangan masyarakat. Bahwa perempuan mulai menunjukkan kemampuannya 

dalam memimpin baik dalam aspek pendidikan, ekonomi, sosial-budaya, 

maupun aspek-aspek lainnya. Namun, karena masih banyak masyarakat yang 

memiliki keyakinan bahwa perempuan tidak bisa memimpin, maka banyak 

pemimpin-pemimpin perempuan yang dianggap remeh dan dikesampingkan.  

Hakikatnya, kepemimpinan adalah sesuatu yang harus dikuasai oleh 

setiap indivdu sebagai pemimpin organisasi. Di samping itu, sosok pemimpin 

bukan diwakili oleh kaum adam saja, namun sekarang kaum hawa juga sudah 

mampu memimpin. Efektivitas kepemimpinan dilihat bukan hanya dari jenis 

kelamin maupun gender saja, akan tetapi kemampuan seorang individu dalam 

memimpin juga dilihat dari cara mereka mempengaruhi dan memobilisasi 

para anggotanya untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan bersama 

sebelumnya.
1
 

Peranan perempuan dapat kita jumpai pada berbagai aspek baik itu 

dalam ekonomi, sosial, reproduksi, politik, dan lain sebagainya, hanya 

ditempatkan sebagai anggota umum dalam kepengurusan organisasi, dan 

dinilai tidak memiliki sifat tegas dan pemberani seperti halnya pada laki-laki. 

Stereotip inilah yang membuat usulan perempuan tidak memiliki kekuatan di 

dalam kelompok masyarakat, dan diimplemtasikan baik di dunia perpolitikan 

                                                           
1
 Rizki Arum Dewi, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Kemajuan Desa Totokarto Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu” (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2017). 
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ataupun pemerintahan.
2
 Padahal saat ini dapat dilihat bahwa perkembangan 

perempuan dalam berbagai peran dan posisi strategis kepemimpinan yang ada 

di Indonesia. Perempuan saat ini sudah lebih berkembang dengan melakukan 

kegiatan yang membuat dirinya berkembang, seperti menjadi pemimpin bagi 

perkumpulan mereka. 

Dapat dilihat dalam sejarah juga, bahwa ada kepemimpinan di 

Indonesia yang memimpin bukan hanya kaum pria saja, akan tetapi wanita 

dinilai mampu untuk memimpin. Tidak hanya level presiden saja, melainkan 

seperti Bupati, Walikota, Menteri, Camat, Ketua Organisasi, dan lain 

sebagainya. Contohnya yaitu seperti Tri Rismaharini atau yang biasa dikenal 

dengan panggilan Bu Risma yang dahulu sempat menjabat sebagai Walikota 

Surabaya. Dan pada akhirnya, periode Presiden Jokowi kali ini Bu Risma 

ditunjuk sebagai Menteri Sosial. Beliau dikenal oleh masyarakat sebagai 

pemimpin yang memiliki jiwa kepemimpinan yang baik, tegas, 

bertanggungjawab, dan dengan semangat dan usahanya dapat memberikan 

perubahan bagi masyarakat Kota Surabaya menjadi lebih bersih dan ramah 

lingkungan.
3
 Selain itu, ketika beliau sudah menjabat menjadi Menteri Sosial, 

banyak inovasi yang juga diberikan baik di bidang pelayanan publik, birokrasi, 

lingkungan dan juga peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia.
4
 

Dari realitanya, sudah dapat terlihat bahwa perempuan mampu 

memimpin seperti halnya laki-laki memimpin. Walaupun kepemimpinan 

perempuan masih menjadi hal yang tabu bagi sebagian pandangan masyarakat. 

Karena kepemimpinan bukan dilihat dari dominasi saja, melainkan dilhat juga 

dari segi kualitasnya dalam memimpin. Dan kepemimpinan dilihat dari 

                                                           
2
 Seno Andri, Nurmi, and Noor Efni Salam, “Gaya Kepemimpinan Perempuan Di Kementerian 

Agama,” Jurnal Ilmu Administrasi Negara 15, no. 3 (2019): 400–404. 
3
 Iram Hidayat and Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, “Masa Kepemimpinan Tri Rismaharini 

Sebagai Walikota Surabaya,” no. June (2021). 
4
 Assegaf Cahya Maulana and Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, “Kepemimpinan Tri 

Rismaharini Sebagai Wali Kota Surabaya Sampai Menjadi Menteri Sosial Republik Indonesia” no. 

June (2021): 0–15. 
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bagaimana pemimpin itu memiliki pengaruh terhadap perilaku individu 

disekitarnya terutama pada situasi mendesak dan ikut serta mewujudkan 

tujuan yang telah disepakati bersama.  

Seperti halnya di Yogyakarta sendiri juga terdapat madrasah yang 

mana siswanya semua perempuan dan madrasah tersebut merupakan sekolah 

pemimpin putri Islam, yaitu Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta. Sekolah ini juga dipimpin oleh direktur perempuan yaitu Unik 

Rasyidah. Beliau juga merupakan sosok pemimpin yang tegas namun lembut 

dan mampu bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Beliau baru saja 

dipilih untuk menjadi direktur Mu‟allimaat pada periode 2022-2025. 

Awal terbentuknya Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta tidak terlepas dari tujuan awal didirikannya organisasi 

Muhamamdiyah yaitu memiliki tujuan untuk menegakkan serta menjunjung 

tinggi agama Islam sehingga terwujudnya masyarakat Islam yang sesuai 

dengan ajaran agama Islam.
5

 Dengan adanya tujuan tersebut, sebagai 

organisasi Muhammadiyah membutuhkan anggota kader ulama yang 

berkemampuan secara menyeluruh (multi side competency), yakni sebagai 

faqih, mubaligh, mujahid, dan mujtadid yang berkomitmen tinggi, 

berpandangan luas, serta professional ketika mendapat misi  sebagai anggota 

Muhammadiyah.
6

 Dengan begitu sebagai organisasi, Muhammadiyah 

memerlukan kader yang memiliki peran sebagai motor atau penggerak  

perjuangan dan amal usaha Muhammadiyah.
7
 

Dalam sebuah kunjungan Menteri Koordinator Bidang Pembangunan 

Manusia dan Kebudayaan Puan Maharani di Madrasah Mu‟allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta pada tahun 2018 yang pada saat itu juga 

                                                           
5
 Admin, “Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta,” Tentang Mu‟allimaat, 2021, 

https://muallimaat.sch.id/tentang-muallimaat#sejarah. 
6
 Admin. 

7
 Admin. 
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didampingi oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy, 

disitu Puan berpesan bahwa  

“Madrasah Mu‟allimaat tetap menjadi pelopor pemimpin Indonesia 

kelak, karena kakek saya (Bung Karno) sangat mencintai 

Muhammadiyah. Nenek saya (Fatmawati) juga bagian dari „Aisyiyah. 

Beliau berdua orang Muhammadiyah. Bapak dari ibu Fatmawati itu 

Konsul Muhammadiyah di Bengkulu. Jadi kedekatan keluarga kami 

dengan Muhammadiyah itu sudah sejak dulu, bukan saya mengaku-

ngaku”.
8
 

 

Sementara itu dalam kunjungan, Agustiyani Ernawati yang menjabat 

sebagai Direktur Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta saat itu 

juga memberikan sambutan dan menyatakan bahwa kehadiran Menteri 

Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Puan Maharani 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muahdjir Effendy ibarat menjadi 

kado yang sangat berharga bagi Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah, 

karena juga bertepatan dengan satu abad Madrasah Mu‟allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta pada saat itu. Beliau juga mengatakan bahwa: 

 “Kami memiliki harapan besar dapat mendirikan kampus terpadu 

yang langsung di bawah koordinasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

Minimal dibutuhkan lahan seluas lima hektar untuk menampung 3.000 

santriwati.”
9
 

Disebutkan juga pada saat diselenggarakannya pelepasan siswi kelas 

VI Tahun Pelajaran 2018/2019 di Gedung Sportorium Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) 28 April 2019, Direktur Madrasah 

Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta mengungkapkan bahwa: 

 “Semua lulusan Mu‟allimaat diharapkan menjadi kader ulama, 

pendidik dan pemimpin yang memiliki lima kompetensi utama yaitu 

                                                           
8
 Ken Fitriani, “Puan Maharani: Madrasah Muallimaat Tetaplah Menjadi Pelopor Pemimpin Indonesia,” 

Radio Edukasi, 2018, https://radioedukasi.kemdikbud.go.id/read/1690/puan-maharani-madrasah-

muallimaat-tetaplah-menjadi-pelopor-pemimpin-indonesia.html. 
9
 Ibid. 
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keilmuan, kepribadian, sosial kemanusiaan, kecakapan, dan 

gerakan.”
10

  

Di Mu‟allimaat sendiri terdapat banyak alumni yang telah menjadi 

pemimpin. Seperti contoh yaitu Dra. Hj. Siti Noordjannah Djohantini, M.M., 

M.Si. yang sekaligus menjabat sebagai Ketua Umum Pimpinan Pusat 

„Aisyiyah. Dra. Fauziyah Tri Astuti, M.A. yang pernah menjabat sebagai 

Direktur Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Amastasya 

Dhyaz Pratiwi, Lc. yang pernah menjabat sebagai Ketua Pimpinan Cabang 

Istimewa „Aisyiyah di Mesir. Sabrina Rahma Salsabila yang menjadi Ketua 

Umum Pimpinan Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah kota Yogyakarta, dan 

masih banyak lagi. Dengan melihat beberapa contoh alumni Madrasah 

Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang sudah atau sedang menjadi 

pemimpin dan telah disebutkan diatas, dapat diketahui bahwa kualitas 

pembelajaran kepemimpinan di Muallimaat mampu mecetak kader-kader 

pemimpin perempuan yang berkualitas.  

Maka dari itu, Mu‟allimaat memiliki visi yang mana sebagai suatu 

kelembagaan institusi pendidikan miliki Muhammadiyah dengan tingkat 

menengah yang unggul dan mampu menghasilkan kader ulama, pemimpin, 

pendidik sebagai pembawa misi gerakan Muhamamdiyah. Adapun beberapa 

misi dan tujuannya yaitu terselenggaranya pendidikan tingkat menegah yang 

unggul dalam membentuk kader ulama, pemimpin, dan pendidik yang 

mendukung pencapaian tujuan Muhammadiyah, yaitu dengan tujuan utama 

terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.
11

 Dari visi, misi, dan 

tujuan yang diunggulkan, kelebihan lainnya yang mampu menarik orang 

untuk masuk ke Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yaitu 

sekolah ini merupakan sekolah yang langsung berdiri dibawah Pimpinan 

                                                           
10

 Riz, “Lulusan Muallimaat Diharapkan Miliki Lima Kompetensi Ini,” Suara Muhammadiyah, 2019, 

https://suaramuhammadiyah.id/2019/04/28/lulusan-muallimaat-diharapkan-miliki-lima-kompetensi-

ini/. 
11

 Admin, “Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.” 
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Pusat Muhammadiyah. Sehingga sudah dijamin untuk kurikulum 

kepemimpinan yang mampu mencetak kader pemimpin berkualitas. Satu 

sekolah lainnya yang masuk dalam satu lembaga dibawah Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah yaitu Madrasah Mu‟allimin Muhammadiyah Yogyakarta.  

Dengan melihat dari berbagai permasalahan yang muncul mengenai 

kepemimpinan perempuan, peneliti ingin mengetahui seberapa besar usaha 

Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta dalam mendapatkan 

kader-kader pemimpin perempuan yang berkualitas. Selain dalam bentuk 

kaderisasi, juga sebagai bentuk menumbuhkan benih-benih pemimpin 

perempuan yang berkompetensi menjadi pemimpin. Memberikan bukti 

kepada seluruh masyarakat bahwa alumni Madrasah Mu‟allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta yang basisnya perempuan semua dapat 

memberikan dampak baik khususnya dalam hal kepemimpinan kepada semua 

orang, lembaga, maupun institusi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti dapat, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: “Bagaimana gaya 

kepemimpinan perempuan untuk mendapatkan kader pemimpin yang 

berkualitas di Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta?”. 

C. Tujuan  

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: “Mengetahui 

gaya kepemimpinan perempuan untuk mendapatkan kader pemimpin yang 

berkualitas di Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta”. 

D. Manfaat  

Berdasarkan adanya tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

dengan ini peneliti berharap adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

banyak pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Harapannya dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi pemikiran bagi siapa pun yang membutuhkan informasi 

mengenai gaya kepemimpinan perempuan untuk mendapatkan kader 

pemimpin yang berkualitas di Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta. Penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan wawasan 

baru dalam ruang lingkup Ilmu Sosiologi.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

bahan bacaan bagi siapa saja dan dapat menjadi pengetahuan bagi siapa 

saja dalam pengambilan kebijakan baik untuk pemerintah, untuk 

masyarakat, untuk Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, 

dan untuk peneliti selanjutnya. Serta dapat memberikan pengetahuan gaya 

kepemimpinan perempuan untuk mendapatkan kader pemimpin yang 

berkualitas di Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.  

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang cukup relevan dengan pembahasan yang akan peneliti kaji. 

Terdapat beberapa penelitian yang mengkaji mengenai gaya kepemimpinan 

perempuan untuk mendapatkan kader pemimpin yang berkualitas. Penelitian 

tersebut akan menjadi acuan bagi kerangka berfikir peneliti dalam penelitian  

ini.  

Penelitian dengan tema penelitian gaya kepemimpinan yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti, yang pertama yaitu oleh Nurmi, Seno, Andri, dan Noor 

Efni Salam dengan judul penelitian “Gaya Kepemimpinan Perempuan di 

Kementrian Agama”
12

. Yang kedua yaitu oleh Aulia Hanadita Balkis dengan 

judul penelitan “Gaya Kepemimpinan Perempuan dalam Instansi Publik: 

                                                           
12

 Andri, Nurmi, and Salam, “Gaya Kepemimpinan Perempuan Di Kementerian Agama.” 
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Studi pada Kepemimpinan Susi Pudjiastuti”
13

. Yang ketiga yaitu oleh Ruslan 

dengan judul penelitian “Gaya Kepemimpinan Megawati Soekarnoputri 

sebagai Presiden RI-5 dan sebagai Ketua Umum Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan (PDI-P)”.
14

 

Penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan diatas 

menjelaskan mengenai gaya kepemimpinan perempuan. Dengan hasil 

penelitian yang dapat disimpulkan yaitu gaya kepemimpinan perempuan saat 

ini sudah bukan menjadi masalah, karena perempuan mampu memegang 

prinsip kedaulatan. Gaya kepemimpinan yang dipakai oleh peneliti terdahulu 

bermacam-macam, namun sering juga menggunakan gaya kepemimpinan 

sesuai dengan situasi.  

Persamaan dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan 

diatas yaitu terletak pada fokus penelitiannya di gaya kepemimpinan 

perempuan. Sedangkan perbedaannya mengacu pada objek penelitian yang 

dituju dan lokasi penelitian yang akan diteliti. Serta terdapat kelemahan yang 

ada pada penelitian terdahulu yaitu terletak pada tidak adanya teori yang 

menjelaskan secara spesifik tentang topik penelitian. Sehingga dapat menjadi 

kelebihan untuk penelitian yang akan diteliti kali ini untuk memberikan teori 

dalam melakukan riset penelitian.  

Selanjutnya, penelitian dengan tema penelitian kualitas kepemimpinan 

perempuan. Yang dilakukan oleh beberapa peniliti, yang pertama yaitu oleh 

Nurhilaliati dengan judul penelitian “Kualitas Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Perempuan di Lingkungan Pondok Pesantren”.
15

 Yang kedua yaitu 

                                                           
13

 Aulia Hanadita Balkis, “Gaya Kepemimpinan Perempuan Dalam Instansi Publik: Studi Kasus Susi 

Pudjiastuti,” Jurnal Ilmu Administrasi Negara (JUAN) 8, no. 1 (2020): 79–88, 

https://doi.org/10.31629/juan.v8i1.2271. 
14

 Ruslan and Yogyakarta, “Gaya Kepemimpinan Megawati Soekarnoputri Sebagai Presiden Ri- 5 Dan 

Sebagai Ketua Umum Partai Demokrasi Indonesia.” 
15

 Nurhilaliati Nurhilaliati, “Kualitas Kepemimpinan Kepala Madrasah Perempuan Di Lingkungan 

Pondok Pesantren,” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan 17, no. 1 

(2019): 57–69, https://doi.org/10.32729/edukasi.v17i1.541. 
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oleh Sabila Nur Aulia dan Anthon Rustono dengan judul penelitian Pengaruh 

Kepemimpinan Perempuan Terhadap Kualitas Akademik pada “Program 

Studi Manajemen Bisnis Telekomunikasi dan Informatika (MBTI) Fakultas 

Ekonomi Bisnis Universitas Telkom”.
16

 Yang ketiga yaitu oleh Tuti Andriani 

dengan judul penelitian “Peran Kepala Sekolah Perempuan dalam Upaya 

Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 01 

Pekanbaru”.
17

 

Penelitian-penelitian terdahaulu yang telah disebutkan di atas dapat 

disimpulkan mengenai kualitas kepemimpinan perempuan. Dengan hasil, 

bahwa perempuan dapat meningkatkan kualitas dalm memimpin, karena 

perempuan memiliki aspek yang tidak dimiliki oleh laki-laki seperti kesabaran, 

mengurus orang lain, dan lainnya. Perempuan juga mampu mempengaruhi 

kualitas pada bidang pendidikan, karena lebih representative dalam mencapai 

tujuan.  

Persamaan dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan 

di atas yaitu terletak pada fokus penelitiannya pada kualitas kepemimpinan 

perempuan.  

Sedangkan dapat dilihat perbedaan penelitian yang akan diteliti 

dengan penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas yaitu terletak pada 

objek penelitian yang dituju, metode yang digunakan oleh penelitian terdahulu 

juga beda dengan metode yang digunakan oleh peneliti saat ini, tahun 

penelitian yang berbeda, serta lokasi penelitian yang berbeda. Terdapat 

kelemahan yang ditemukan pada beberapa penelitian terdahulu yang tidak 

menyebutkan teori dan tidak menggunakan teori secara signifikan untuk 

                                                           
16

 Anthon Rustono Nur Aulia, “Pengaruh Kepemimpinan Perempuan Terhadap Kualitas Akademik 

Pada Program Studi Manajemen Bisnis Telekomunikasi Telkom the Influence Women ‟ S Leadership 

Toward the Quality of Academic Study Program in Business Management Telecommunications and 

Information,” E-Proceeding of Management 3, no. 2 (2016): 961–68. 
17

 Tuti Andriani, “Peran Kepala Sekolah Perempuan Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Di 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 01 Pekanbaru,” POTENSIA: Jurnal Kependidikan Islam 5, no. 1 

(2019): 15, https://doi.org/10.24014/potensia.v5i1.6021. 
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membahas topik penelitian. Sehingga dari kekurangan dan kelemahan yang 

ditemukan, peneliti dapat mencari celah untuk mendapatkan kelebihan dalam 

melakukan penelitian.  

Kontribusi dari penelitian ini yaitu dalam penelitian ini membahas 

mengenai strategi kepemimpinan demokratis yang ada di Madrasah 

Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta untuk mendapatkan kader 

pemimpin berkualitas pada tahun 2023. Sehingga untuk penelitian selanjutnya 

dapat dijadikan sebagai referensi penelitiannya.  

Posisi penelitian ini melengkapi dari penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi refleksi 

pemikiran bagi peneliti-peneliti selanjutnya.  

F. Landasan Teori 

1. Kepemimpinan  

Istilah kepemimpinan menurut Joseph C. Rost kepemimpinan yaitu 

sebuah hubungan sosial yang dapat mempengaruhi antara pemimpinan 

dan pengikut (bawahan) sehingga menghendaki adanya perubahan nyata 

yang mencerminkan sebuah tujuan bersama.
18

 Robbins berpendapat 

bahwa arti kepemimpinan adalah sebuah proses yang mampu 

mempengaruhi suatu kelompok pada arah tercapainya tujuan tertentu.
19

 

Kepemimpinan juga memiliki definisi secara luas, yaitu proses 

mempengaruhi individu atau kelompok dalam menentukan tujuan bersama, 

memotivasi perilaku dari anggota atau pengikutnya dalam mencapai suatu 

tujuan, serta membentuk kembali kelompok budayanya. Akan tetapi, 

dapat juga memberikan pengaruh terhadap interpretasi mengenai 

pengalaman yang dirasakan oleh pengikutnya, pengorganisasian, serta 

                                                           
18

 Rizki Pratama, “Gaya Kepemimpinan Perempuan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai ( Studi Di 

Kantor Kecamatan Paal Merah Kota Jambi Provinsi Jambi ),” Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

(Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020)  
19

 Aisyah Musilim, “Kepemimpinan Pendidikan,” Jurnal Artikel Padang, 2019, 1–3, 

https://doi.org/10.31227/osf.io/fna3d. 
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aktivitasnya untuk mencapai sasaran, menjalin kerja sama dalam 

lingkungan kerja organisasi.
20

  

Terdapat banyak yang membahas mengenai teori kepemimpinan. 

Akan tetapi, dari pengertian-pengertian diatas memiliki kesamaan untuk 

memungkinkan dapat mengklasifikasi pengertian-pengertian tersebut. 

Pengertian selanjutnya yaitu difokuskan lebih mendalam oleh Edwin A. 

Locke
21

, yaitu: 

a. Kepemimpinan adalah sebuah seni yang digunakan untuk 

mencapai kesesuaian paham. Yang dimaksud adalah bahwa setiap 

pemimpinan mampu melalui kerja sama membuat individu sebagai 

anggotanya mencapai target yang telah ditentukan, dengan begitu 

kepemimpinan adalah seni atau cara seseorang memobilisasi orang 

lain untuk mengikuti serangkaian tindakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan.  

b. Kepemimpinan adalah kepribadian yang berpengaruh. Atau dapat 

diartikan bahwa setiap pemimpin pasti memiliki suatu sifat atau 

watak yang dapat mempengaruhi para anggotanya.  

c. Kepemimpinan adalah inisiatif struktural. Hal ini dapat 

didefinisikan untuk menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak 

boleh dipandang sebagai posisi jabatan yang pasif, tetapi harus 

berfungsi sebagai posisi jabatan yang berorientasi pada tindakan. 

Dari seluruh pengertian yang telah dipaparkan diatas, ada dua kata 

dominan mengenai pengertian kepemimpinan, yaitu pengaruh dan 

mempengaruhi. Maka dari itu dapat disimpulkan yaitu kepemimpinan 

merupakan seluruh rangkaian kegiatan memimpin bawahan berupa tindakan 

                                                           
20

 Pratama, “Gaya Kepemimpinan Perempuan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai ( Studi Di 

Kantor Kecamatan Paal Merah Kota Jambi Provinsi Jambi ).” 
21

 Ibid 
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mempengaruhi perilaku setiap orang maupun kelompok yang lain dalam 

mencapai suatu tujuan yang sudah ditentukan.  

Kepemimpinan dapat dibagi menjadi dua antara kepemimpinan 

sebagai “kedudukan dan kepemimpinan sebagai suatu proses sosial.”
22

 

Padahal, kualitas kepemimpinan tidak dapat dibedakan antara pria dan wanita. 

Bagi keduanya, selama mampu melakukan segala hal yang baik dan dapat 

menjadi contoh bagi yang dipimpinnya serta telah memenuhi syarat menjadi 

pemimpin maka siapapun dapat menjadi pemimpin. Sehingga kedua jenis 

kelamin anatar laki-laki dan perempuan sebenarnya memiliki hak dan 

kewajiban yang setara. Walaupun, selama ini masyarakat ditempat tinggal kita 

menciptakan adanya sikap dan perilaku mengenai kepemimpinan berdasarkan 

perbedaan gender untuk menentukan apa yang seharusnya membedakan 

antara laki-laki dengan perempuan. Namun, seiring dengan perkembangan 

zaman, Indonesia dewasa ini telah mengalami perubahan yang cukup besar 

terhadap kaum perempuan yang sebelumnya cenderung dbibatasi. Contohnya 

kebangkitan kaum perempuan pada era Kartini sudah mampu membuat 

perempuan lebih berani beraksi. Apalagi untuk saat ini pada era globalisasi 

yang membawa pola kehidupan perempuan dapat membawa perubahan bagi 

diri perempuan. 

2. Gaya Kepemimpinan 

Setiap pemimpin pasti memiliki caranya masing-masing dalam 

memimpin serta mempengaruhi bawahannya. Apalagi jika dicermati 

dengan ditandai adanya stratifikasi sosial yang menyesuaikan dengan 

adanya ciri khas dari masing-masing individu guna beradaptasi dengan 

kultur budaya setempat. Maka dari itu, ini yang dinamakan dengan gaya 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan akan sangat dibutuhkan dalam 

                                                           
22

 Ibid 
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memimpin untuk mengetahui maju mundurnya, dinamis statisnya, tumbuh 

kembangnya senang tidaknya dalam berorganisasi dalam mencapai tujuan 

bersama.  

Gaya adalah sikap, gerak, tingkah laku, sikap yang baik, gerak-gerik 

yang baik, kekuatan, kemampuan untuk berbuat baik.
23

 Sedangkan gaya 

kepemimpinan adalah tingkah laku atau cara yang dipilih dan digunakan 

oleh seorang pemimpin untuk memengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan 

tingkah laku anggota organisasinya.
24

 Tetapi juga dapat dilihat sebagai 

cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku anggota bawahannya, 

sehingga membuat mereka dapat melakukan kerja sama dan meningkatkan 

produktifitas untuk mencapai tujuan organisasi.
25

Gaya kepemimpinan ini 

digunakan oleh seorang pemimpin untuk mempengaruhi perilaku 

bawahannya dengan tujuan untuk membimbing serta memotivasi 

bawahannya agar mampu menghasilkan produktivitas yang diharapkan 

bersama. Atau definisi lain yang membentuk pola secara menyeluruh dari 

tindakan seorang pemimpin, baik sikap kepemimpinan yang terlihat 

maupun yang tidak terlihat. Pada definisi ini mampu menggambarkan 

kombinasi pemimpin melalui keterampilan, sikap, dan sifat. Kegagalan 

dan keberhasilan suatu organisasi, komunitas dan juga masyarakat dalam 

mencapai tujuan dan sasarannya sangat tergantung  oleh kemampuan  

kepemimpinan. 

3. Kualitas Kepemimpinan  

                                                           
23

 Ibid 
24

 Annisa Fitriani, “Gaya Kepemimpinan Perempuan,” Jurnal TAPIs 11, no. 2 (2015): 24. 
25

 Ibid 
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Kemudian, kualitas kepemimpinan menurut Wahjosumidjo
26

, penting 

untuk melakukan usaha dalam meninkatkan kualitas kepemimpinan. 

Beliau memiliki empat pendekatan atau teori dalam meningkatkan kualitas 

kepemimpinan. Teori kepemimpinan empat faktor meliputi dimensi-

dimensi struktural, fasilitatif, suportif, dan partisipatif. Yang mana 

masing-masing dimensi ditandai dengan adanya berbagai ciri sebagai 

berikut: 

a. Kepemimpinan struktural, antara lain termasuk bertindak cepat 

tanggap pada keputusan yang mendesak, mendelegasikan delegasi 

secara pasti serta jelas yang ditujukan kepada para anggota staf, 

berorientasi pada hasil dan tujuan organisasi, mengambangkan visi 

suatu organisasi yang terpadu sebagai dasar pengambilan 

keputusan, mengawasi pelaksanaan keputusan dan secara positif, 

serta membangun relasi yang positif dengan entitas pemerintahan 

ataupun tokoh dan masyarakat setempat. 

b. Kepemimpinan fasilitatif, memiliki beberapa indikator yang dapat 

dikatakan sebagai kepemimpinan fasilitatif yaitu menemukan dan 

mengusahakan sumber daya yang diperlukan, menciptakan, 

menetapkan dan memperkuat kembali kebijakan organisasi, 

melakukan efisiensi dan meminimalisir dokumen birokrasi, 

memberikan nasihat pekerjaan yang terkait, merencanakan jadwal 

kegiatan, dan memfasilitasi pekerjaan agar dapat cepat 

dilaksanakan. 

c. Kepemimpinan suportif, yaitu yang mencakup memberikan 

dorongan dan mengakui upaya atas usaha anggota, menunjukkan 

kebaikan dan mudah didekati, mempercayai orang lain dengan 

                                                           
26

 Nuring Sekar Winahyu, “Kualitas Leadership (Kepemimpinan) Di Smk N 1 Magelang Sebagai 

Sekolah Bertaraf Internasional (Sbi),” Universitas Negeri Yogyakarta (Universitas Negeri Yogyakarta, 

2011). 
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mendelegasikan tanggung jawabnya, memberikan ganjaran/reward 

dan menghargai upaya individu, dan meningkatkan 

moral/semangat staf.  

d. Kepemimpinan partisipatif. Yakni perilaku kepemimpinan yang 

menunjukkan banyak tanda, terbuka terhadap banyak topik 

pendekatan akan berbagai masalah dengan open minded, mau atau 

siap melakukan introspeksi sikap yang telah mapan, menerima 

masukan dan saran yang kritis, mendukung pengembangan posisi 

kepemimpinan yang posisional dan menumbuhkan jiwa 

kepemimpinan, aktif bekerja dengan individu atau kelompok, dan 

yang terakhir adalah dengan melibatkan partisipasi dari orang lain 

secara tepat dalam proses pengambilan keputusan. 

Hubungan dari seluruh variabel yang sudah dijelaskan diatas merujuk 

pada penelitian-penelitian yang sudah pernah diteliti sebelumnya dengan 

objek dan lokasi penelitian yang berbeda mengenai gaya kepemimpinan 

perempuan dalam membangun kualitas. Mulai dari penjelasan mengenai 

kepemimpinan dengan definisi yang berarti pengaruh dan mempengaruhi 

bawahannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kemudian setelah 

menjelaskan kepemimpinan, dikarenakan judul penelitiannya yaitu mengenai 

gaya kepemimpinan maka dijelaskan pula mengenai gaya kepemimpinan yang 

menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan seseorang akan berbeda-beda sesuai 

budaya atau kultur di setiap masing-masing organisasi atau komunitas. 

Kemudian dalam penelitian terdapat variabel yang membahas mengenai 

membangun kualitas, oleh karenanya dijelaskan pula kualitas kepemimpinan. 

Yang mana ketiganya dapat menjadi satu kesatuan dalam sebuah penelitian.  

Dari semua penjelasan diatas, peneliti memilih menggunakan teori 

yang menjurus pada topik penelitian gaya kepemimpinan perempuan. Karena 

dalam topik pembahasan kali ini didasarkan oleh permasalahan 
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kepemimpinan perempuan yang mana terdapat sikap dan perilaku berdasarkan 

gender. Dengan meyakini bahwa laki-laki lebih pantas memimpin 

dibandingkan perempuan. Karena adanya proses sosialisasi konsep gender 

yang juga mendorong terbentuknya stereotype yang ditetapkan secara kultural 

tentang karakteristik gender yang spesifik. Seperti contoh, laki-laki cenderung 

memilih bersikap rasional, maka perempuan memiliki ciri-ciri yang cenderung 

berlawanan yaitu tidak rasional atau irasional.  

Berangkat dari rumusan penelitian yaitu bagaimana gaya 

kepemimpinan perempuan untuk menghasilkan kader kepemimpinan yang 

berkualitas di Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, oleh 

karena itu penelitian ini menggunakan teori dan konsep dari para ahli untuk 

menemukan kesimpulan antara penelitian dan teori yang berkaitan dengan 

pembahasan pada penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

teori otoritas gaya kepemimpinan milik Max Weber sebagai teori utama yang 

menjelaskan mengenai gaya kepemimpinan yang digunakan dalam 

mendapatkan kader yang berkualitas dan dibantu dengan teori feminisme 

liberal milik Margaret Fuller, Harriet Martineau, Anglina Grimke, dan Susan 

Anthony sebagai penjelas bahwa penelitian ini mengacu pada aspek gender 

yaitu pada bagian gaya kepemimpinan perempuan, yang mana harus di 

jelaskan juga menggunakan teori feminisme liberal sebagai pelengkap dalam 

penelitian ini.  

Weber dalam teorinya mencatat bahwa terdapat struktur-struktur 

otoritas di dalam lembaga sosial, dan pandangan-pandangan politisnya terkait 

dengan analisisnya atas struktur-struktur itu di semua latar. Dan salah satu hal 

yang menarik perhatian Weber adalah bentuk-bentuk dominasi yang sah dan 
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disebut sebagai otoritas.
27

 Weber berpendapat bahwa adanya kepercayaan 

bawahan pada legitimasi dapat menghasilkan sebuah kestabilan yang 

mengarah pada pola kepatuhan dan perbedaan berbagai sumber perintah 

dalam sistem organisasi. Weber mengemukakan tiga tipe ideal dari otoritas, 

sebagai berikut:
28

 

a. Otoritas Tradisional, tipe ini terbentuk berdasarkan pada suatu 

kepercayaan yang mapan terhadap kesucian tradisi-tradisi zaman 

dahulu. Otoritas ini dapat dimiliki apabila memiliki hubungan 

dengan pemimpin-pemimpin terdahulu. Weber membaginya 

menjadi tiga otoritas tradisional yaitu gerentokrasi, patriarkalisme, 

dan patrimonialisme.  

b. Otoritas Karismatik, otoritas tipe ini bersumber dari akibat adanya 

sikap yang luar dan hal ini biasa dimiliki oleh diri seorang 

pemimpin yang memiliki sifat kepemimpinan atau yang sering 

disebut dengan “karisma”. Karisma ini memiliki makna yang 

berkaitan dengan daya tarik secara pribadi yang ada dalam diri 

seorang pemimpin, sehingga daya tarik yang muncul tersebut 

dapat memengaruhi sekaligus juga dapat memotivasi orang atau 

anggotanya yang akan menjadi calon pengikutnya. Dengan begitu, 

seorang pemimpin dengan otoritas karismatik akan dengan mudah 

mengendalikan dan memimpin para pengikutnya. Namun, otoritas 

ini dapat hilang apabila pemimpin tersebut meninggal dunia dan 

digantikan oleh pemimpin baru.
29

 

c. Otoritas Legal-Rasional, otoritas ini didasarkan atas aturan yang 

diundangkan secara resmi dan diatur secara impersonal. Dengan 

                                                           
27

 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 

Posmodern, 8th ed. (New York: McGraw-Hill Copmanies, 2012). 
28

 Muhammad Syukur, Dasar-Dasar Teori Sosiologi, Cetakan ke (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 

Depok, 2018).  
29

 Efvi Nurhidayah, “Teori Otoritas Max Weber,” UNNES, 2017 



18 
 

begitu tipe ini erat dengan tipe tindakan rasional instrumental 

tetapi ditetapkan secara legal.
30

 Kesetiaan dan juga kepatuhan 

adalah apabila seorang individu melaksanakan otoritas di 

lingkungan kantornya hanya dengan menggunakan loyalitas formal 

dan pimpinannya hanya dalam jangkauan otoritas kantornya. 

Sehingga, legal-rasional adalah suatu otoritas yang mana memiliki 

suatu posisi sosial dan menurut peraturan sudah sah menjadi 

seorang pemimpin untuk memiliki posisi tersebut. Implementasi  

ini tentunya tidak lepas dari adanya sistem birokrasi yang sudah 

memiliki administrasi yang struktural. Dan birokrasi ini mampu 

membuat undang-undang serta nilai-nilai yang mengatur dan 

mengikat semua anggota, sehingga dengan begitu anggota yang 

berada di dalam birokrasi tersebut harus menurut aturan. 

Kepemimpinan bukan dilihat dari organ reproduksi melainkan dari 

kemampuannya dalam memimpin. Dasar pemikiran atau premis dari teori 

feminisme liberal adalah bahwa semua manusia baik, laki-laki dan perempuan, 

diciptakan dalam keseimbangan dan keselarasan. Jadi, sudah seharusnya tidak 

boleh  terjadi penindasan antara satu sama yang lainnya. Feminisme liberal 

adalah varian feminisme yang bisa dikatakan sebagai variasi feminisme yang 

pertama kali dirumuskan menjadi konsep pemikiran. Kemampuan kapasitas 

pemikiran rasional antara laki-laki dan perempuan dianggap setara sehingga 

perempuan memiliki kesempatan yang sama untuk membuat dan mengambil 

keputusan sekaligus menentukan pilihan terbaiknya.
31

 Dengan demikian, 

pemahaman ini memperjelas bahwa tidak ada batasan atau garis tipis antara 

laki-laki dan perempuan, terutama dalam hal memaksimalkan kebebasan 
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Polinter Prodi Ilmu Politik FISIP UTA‟45 Jakarta 2, no. 2 (2017): 54–78. 
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berpikir dan bertindak. Lebih jauh lagi, pemahaman ini secara tegas 

membentuk kembali cara berpikir yang menekankan bahwa laki-laki selalu 

menggunakan akal sedangkan perempuan hanya menggunakan emosi atau 

perasaannya.  

Kaitannya antara teori gaya otoritas kepemimpinan milik Max Weber 

dengan feminism liberal milik beberapa tokoh feminism seperti Margaret 

Fuller, Harriet Martineau, Anglina Grimke, dan Susan Anthony dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada kasus gaya 

kepemimpinan perempuan. Untuk menjadi pemimpin bukan hanya berangkat 

dari gender dan juga organ reproduksi. Namun, dapat dilihat dari 

kemungkinan dimana seseorang akan ditaati atas dasar suatu kepercayaan 

akan legitimasi haknya untuk mempengaruhi seseorang. Sehingga 

kemampuannya untuk mengatasi perlawanan dari orang lain atau 

kepercayaannya dari orang lain dapat dilihat dari gaya otoritas 

kepemimpinannya, bukan berdasarkan gender maupun organ reproduksi.  

G.  Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data dalam 

lingkungan alami dengan tujuan menafsirkan fenomena yang terjadi ketika 

peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber 

data diarahkan pada target secara purposive dan snowball, teknik 

pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

relevansi daripada generalisasi.
32

 Dalam penelitian ini, peneliti 

memfokuskan pada gaya kepemimpinan perempuan dalam mendapatkan 
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kader pemimpin berkualitas di Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta.  

Pada penelitian kali ini, menggunakan pendekatan fenomonologi yang 

empiris guna mengkaji fenomena sosial yang berkaitan dengan isu 

penelitian. Maka dari itu peneliti mengambil pendekatan fenomenologi 

guna memfokuskan penelitiannya kepada pengalaman sadar seorang 

individu sekaligus menggambarkan dunia sehari-harinya. Maka dari itu, 

peneliti berharap dengan menggunakan pendekatan fenomonologi dapat 

mendapatkan hasil berupa gambaran dengan fakta, data dan informasi 

guna menyelesaikan permasalahan penelitian ini.  

2. Lokasi Penelitian 

Peneliti, memilih lokasi penelitian untuk melakukan penelitian yaitu 

terletak di Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang 

beralamat di Jl. Suronatan 653, Notoprajan, Ngampilan, Kota Yogya, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Peneliti memilih Madrasah Mu‟allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta sebagai lokasi penelitian yaitu karena selain 

menunjukkan kriteria lokasi penelitian, lokasi ini adalah sekolah yang 

berada langsung di bawah pengawasan Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

dan juga merupakan salah satu sekolah kepemimpinan perempuan di 

Yogyakarta. Sehingga sekolah ini mampu menunjukkan salah satu 

khasnya sebagai sekolah pemimpin perempuan dan berbeda dengan 

sekolah-sekolah Muhammadiyah yang lain.  

3. Sasaran Penelitian 

Pada sasaran penelitian ini agar peneliti mendapatkan informasi yang 

tepat, oleh karena itu peneliti memilih informan atau narasumber yang 

tepay, guna mendapatkan informasi yang sesuai dengan. Informan yang 

akan peneliti wawancara diklasifikan menjadi 2 pihak; yang pertama yaitu 

pihak internal yang berasal dari direktur, guru/pengajar/karyawan, dan 

murid. Yang kedua yaitu pihak eksternal yang berasal dari alumni 
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Madrasah Mu‟allimaat Muhammaiyah Yogyakarta. Jumlah subjek 

penelitiannya yaitu 1 orang Direktur Madrasah Mu‟allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta, 4 orang pengajar/guru/karyawan di 

Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, 4 murid Madrasah 

Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, dan 3 alumni lulusan Madrasah 

Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.  Alasan peneliti memilih subjek 

tersebut karena; 1) Pihak internal Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta merupakan pihak yang mengetahui visi, misi, dan tujuan 

untuk menjadi sekolah pemimpin putri Islam dan kader  yang berkualitas. 

Dengan begitu, informan yang akan berada di dalamnya dapat menjadi 

subjek penelitian. 2) Pihak eksternal Madrasah Mu‟allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta yaitu bagian dari alumni Madrasah 

Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang mengalami pengkaderan 

kepemimpinan, memilih informan alumni dikarenakan alumni sudah 

merepresentasikan bagaimana pengkaderan gaya kepemimpinan di 

Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta yang berkualitas.  

4. Sumber Data 

Dalam kepenulisan penelitian, peneliti membutuhkan sumber data 

yang diambil dari sumber data primer dan sekunder untuk melengkapi 

data penelitian. Sumber data primer yang dimaksud adalah berupa 

informasi dari beberapa informan. Sedangkan, sumber data sekunder 

diperoleh dari sumber data pendukung seperti, buku, penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu, dan dokumen maupun informasi lain 

yang relevan untuk digunakan dalam penelitian ini.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Observasi  
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Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 

cara melakukan pengamatan terhadap perilaku informan dan keadaan 

lingkungan sekitarnya. Observasi yang akan dilakukan oleh peneliti 

yaitu pada sekolah di Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta. Peneliti melakukan observasi dengan terjun langsung 

melihat dan mengamati kegiatan belajar-mengajar maupun kegiatan-

kegiatan kepemimpinan atau non akademik yang menunjang data 

penelitian yang diadakan oleh Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

Observasi akan berlangsung secara bertahap oleh peneliti, 

dimulai dari saat peneliti sebelum melakukan penelitian, ketika 

peneliti melakukan penelitian, hingga pasca penelitian. Awal dari 

observasi ini yaitu ketika peneliti mulai datang ke lokasi penelitian 

untuk mengamati berbagai kegiatan dan berbagai lokasi sekolah dan 

asrama yang ada di Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

peneliti gunakan untuk menggali dan mempelajari informasi lebih 

lanjut tentang apa yang menjadi fokus penelitian. Wawancara akan 

dilakukan oleh peneliti dengan cara mengajukan pertanyaan secara 

langsung kepada informan, yaitu direktur, guru/pengajar/karyawan, 

siswi, dan alumni di Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dari 

berbagai banyak teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan 

sebagai bukti saat melakukan penelitian. Dokumentasi digunakan 

untuk lebih menggambarkan dan menjelaskan fokus penelitian secara 
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luas dengan bukti-bukti yang didapatkan. Data yang dikumpulkan 

harus menunjukkan bahwa data itu dapat dijadikan bukti dan bertujuan 

sebagai relevansi dengan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa gambar, catatan, serta rekaman audio yang diambil selama 

peneliti melakukan penelitiannya.   

6. Analisis Data 

Analisis data ini terdiri dari tiga tahap yaitu; 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah upaya untuk menyimpulkan dan 

melengkapi data  kemudian mengklasifikasikan data ke dalam satuan 

konsep tertentu, kategori tertentu, dan tema tertentu.
33

 Peneliti akan 

mengumpulkan data penting yang terkait dan berkaitan dengan 

kegiatan-kegiatan di Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta, kemudian akan dilakukan proses pemilihan, pemfokusan, 

penyerdehanaan, hingga ditransformasi. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika mengumpulkan 

sekumpulan informasi untuk disusun dan ditarik kesimpulannya, 

sehingga mencptakan peluang dalam melakukan pengambilan 

tindakan.
34

 Penyajian data dimaksudkan sebagai cara peneliti dalam 

mempermudah serta memahami sekaligus melakukan analisis dari 

pehamaman secara lebih jauh. Bentuk dari penyajian data ini yang 

akan digunakan oleh peneliti terdiri dari teks naratif, sehingga 

informasi yang didapatkan dalam penelitian dapat lebih mudah ketika 

dibaca dan dalam menarik kesimpulannya.  

c. Penarikan Kesimpulan 
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Penarikan kesimpulan yaitu yang akan dilakukan dengan basis 

bukti dari temuan-temuan peneliti yang kemudian dilakukan verifikasi. 

Peneliti kemudian akan mempertanyakan kembali data yang telah 

diperoleh dan dihasilkan sampai peneliti mampu memahami dan 

mendapatkan pemahaman yang relevan atas penelitian ini.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan penjabaran deskripsi yang akan 

ditulis secara garis besar dari bagian awal hingga akhir yang bertujuan untuk 

mempermudah pembahasan dari beberapa bab. Peneliti membagi menjadi 

lima bab, yang disetiap bab terdiri dari pembahasan beberapa sub bab yaitu: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab I berisikan beberapa sub bab yang diantaranya terdiri dari, Latar 

Belakang Masalah yaitu berupa gambaran atau informasi yang tersusun secara 

sistematis berkenaan dengan masalah atau fenomena yang terjadi sehingga 

menarik untuk dikaji dan diteliti. Rumusan masalah yaitu pernyataan spesifik 

mengenai masalah yang akan diteliti dan rumusan masalah ini berupa 

pertanyaan. Tujuan dan manfaat penelitian yaitu berupa arahan yang jelas bagi 

peneliti terhadap masalah yang akan diteliti. Tinjauan pustaka sebagai 

penegasan atas batas-batas logis penelitian dan bertujuan sebagai 

menganalisis secara baik dan benar dari artikel jurnal yang diambil dan 

menjauhkan peneliti dari plagiasi. Kerangka teori yaitu sebagai landasan 

berfikir peneliti dalam melaksanakan suatu penelitian dan digunakan untuk 

mengkaji permasalahan. Metode penelitian yaitu langkah yang dilakukan 

peneliti dalam mengumpulkan informasi atau data yang telah didapatkannya 

yang berisikan tentang jenis, lokasi, sasaran penelitian, dan metode 

pengumpulan data yang telah peneliti gunakan. Dan sistematika pembahasan 

berisikan tentang penjelasan mengenai alur pembahasan dalam penelitian.   
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b. BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab II berisi tentang setting lokasi penelitian yang terdiri dari sub bab 

yaitu gambaran umum lokasi penelitian Madrasah Mu‟allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta.  

c. BAB III PENYAJIAN DATA 

Bab III menjelaskan tentang bagaimana proses dalam pelaksanaan 

penelitian mengenai gaya kepemimpinan perempuan dalam membangun 

kualitas kepemimpinan yang pelaksanaan penelitiannya akan dilakukan di 

Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. 

d. BAB IV PEMBAHASAN 

Bab IV berisi tentang analisis mengenai studi historis penelitian yang 

telah dilaksanakan dan kemudian dilanjutkan dengan mengaitkan dengan teori 

yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti mengenai gaya kepemimpinan 

perempuan dalam membangun kualitas kepemimpinan di Madrasah 

Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.  

e. BAB V PENUTUP 

Bab V berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, kemudian 

dilakukan dengan menulis rekomendasi untuk peneliti selanjutnya yang ingin 

menggunakan penelitian yang serupa dimasa yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan oleh peneliti, di 

lapangan terkait gaya kepemimpinan perempuan untuk mendapatkan kader 

pemimpin berkualitas di Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa dalam mendapatkan kader 

pemimpin berkualitas, Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta ini 

memiliki strategi yang dikemas dengan kurikulum mengenai mata pelajaran, 

praktek, maupun kegiatan dan pelatihan di luar kelas yang akan memunculkan 

atau membentuk kader-kader pemimpin berkualitas. Strateginya yaitu berupa 

pengenalan dasar kepemimpinan, program perkaderan dan kepemimpinan, 

membentuk organisasi, komunitas, manajemen asrama, manajemen kelas, dan 

menerjunkan para siswinya ke masyarakat. Dengan strategi tersebut, 

Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta mampu mendapatkan 

kader-kader pemimpin putri Islam yang berkualitas.  

Tak lupa juga bahwa Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah 

Yogyakarta yang langsung dibawahi oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

memiliki beberapa program unggulan dan lima kompetensi dasar, yaitu 

kompetensi dasar keilmuan, kompetensi dasar kepribadian, kompetensi dasar 

kecakapan, kompetensi sosial kemanusiaan, dan kompetensi gerakan. Segala 

bentuk contoh dan pendidikan kepemimpinan perempuan telah diterapkan di 

Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta melalui kurikulum yang 

telah ditetapkan. Gaya kepemimpinan yang demokratis, mengayomi, adaptif, 

jujur, amanah, tabligh, fathonah, dan selalu ada saat para anggotanya butuh 

menjadi tolak ukur gaya kepemimpinan di Madrasah Mu‟allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta. Dengan tidak melupakan adanya tipe 

kepemimpinan legal sebagai dasar kepemimpinan karena terdapat aturan 

tertulis dan hak penguasa yang diakui secara legal dan membentuk 
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kepemimpinan yang terstruktur dengan mendapatkan struktur, fungsi, 

dokumen tertulis dan peraturan yang membuat segala aspek menjadi teratur 

ketika menjadi pemimpin.  

B. Saran 

Berdasarkan apa yang telah menjadi temuan peneliti di lapangan, ada 

beberapa hal yang dapat dijadikan perbaikan oleh Madrasah Mu‟allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta. Selain itu, tanpa mengurangi rasa hormat dan 

penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu peneliti 

selanjutnya yang memiliki tema serupa dengan penelitian ini perlu 

memperhatikan beberapa hal yang disampaikan oleh peneliti.  

1. Peneliti terbatas melakukan penelitian dengan judul Gaya 

Kepemimpinan Perempuan untuk Mendapatkan Kader Pemimpin 

Berkualitas di Madrasah Mu‟allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, 

maka dari itu untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

tema lain di tempat yang sama atau tema sama di tempat lokasi 

penelitian yang lain. Dan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, apabila memiliki tema yang serupa, 

peneliti menyarankan untuk merencanakan waktu penelitiannya 

agar lebih mempermudah dalam pengerjaannya, karena gaya 

kepemimpinan perempuan dapat berubah seiring dengan 

pergantian pimpinannya.   
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